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This study seeks to examine the influence of financial literacy and
information technology on the financial behavior of students with income
demographics as moderators. The sample of this study was 95
respondents. Analyze the data using a structural equation model (PLS-
SEM). The findings of the study prove that financial literacy and
information technology have a significant positive impact on student
financial behavior. In contrast, the demographics of the income have not
been shown to have a significant impact on financial behavior. In addition,
there is no significant evidence that income demographics are able to
strengthen the influence of financial literacy on financial behavior and
information technology on financial behavior. This means that students
need to improve their financial knowledge and the benefits of using
technology in order to have the ability to control and manage their
finances more efficiently.

PENDAHULUAN
Pada era industri

menimbulkan dampak negatif. Maka dari

ini dimana itu masyarakat terutama mahasiswa harus

ekonomi mengalami perkembangan dan
kemajuan yang sangat pesat membuat
individu harus memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang cukup agar dapat
mengelola secara cermat keuangannya.
Individu dengan perencanaan keuangan
yang baik, tidak hanya berdampak pada
alokasi keuangan, namun juga mampu
membuat keputusan secara cermat dan
terampil dalam pembelian produk-produk
keuangan maupun jasa, seperti KPR rumah,
investasi dana pensiun, asuransi, pembelian
saham, obligasi, dll (Kusumawarhani,
Cahyawani & Ningrum, 2020).

Minimnya pengetahuan keuangan
diakui sebagai salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap perilaku keuangan
yang minim informasi sehingga dapat
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dibekali dengan pengetahuan keuangan
yang baik agar menciptakan keselarasan
antara pemasukan yang mereka peroleh
dengan pengeluaran atau konsumsi yang
mereka keluarkan. Karena tidak semua
individu mempunyai pendapatan dan
keperluan yang sama. Terkadang ada
beberapa individu yang  memiliki
pendapatan yang cukup namun mereka
dibekali pengetahuan keuangan yang baik,
sehingga mereka dapat mengelola
keuangan mereka dengan baik pula. Oleh
sebab itu, agar keuangan dapat diolah
secara cermat dan efisien, maka penting
bagi individu untuk paham mengenai
literasi keuangan. Dalam penelitiannya
(Ms. Sudeshna T & Dr. Sujatha B, 2019)
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan



dapat meningkatkan keterampilan dan
kemampuan orang untuk membuat pilihan
yang lebih tepat dan pada akhirya
mengarah pada perilaku keuangan yang
positif. Dalam penelitian (Mega Noerman,
2019) menunjukkan  bahwa literasi
keuangan dasar dan syariah berpengaruh
positif  signifikan terhadap perilaku
keuangan.

Literasi  Keuangan  merupakan
keahlian untuk menguasai bagaimana uang
dapat digunakan dalam  mengambil
keputusan yang terinformasi dan bijaksana
sehubungan dengan seluruh kegiatan
keuangan. Seorang yang melek finansial
mengetahui metode memperoleh,
mengelola, serta menginvestasikan uang. la
akrab dengan produk keuangan serta
mempraktikkan pengetahuannya untuk
dapat menggunakannya sebaik mungkin.
Perkembangan terakhir telah meningkatkan
pembelajaran serta pemahaman tentang
keuangan menjadi semakin penting untuk
kesejahteraan keuangan. Tingkat literasi
keuangan cenderung bervariasi sesuai
dengan tingkat pendidikan dan pendapatan,
tetapi  fakta  menunjukkan  bahwa
masyarakat yang berpendidikan tinggi
dengan pendapatan tinggi dapat juga tidak
mengetahui tentang masalah keuangan
seperti masyarakat ~ yang kurang
berpendidikan dan berpenghasilan rendah.
Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi
dan Inklusi Keuangan (SNLIK) vyang
dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada tahun 2019 tingkat literasi keuangan
dan inklusi keuangan 2019 masing-masing
mencapai 38,03% dan 76,19%. Lebih
lanjut, hasil survei OJK menunjukkan
bahwa berdasarkan gender. Tingkat literasi
dan inklusi keaungan laki-laki sebesar
39,94% dan 77,24%, relatif lebih tingi
dibanding perempuan sebesar 36,13% dan
75,15% (sikapiuangmu.ojk.go.id, 2020).
Amiri dan Jarboui dalam bukunya de Bassa
Scherenberg (2015) menyatakan bahwa
tingkat literasi keuangan  sangat
dipengaruhi oleh demografi dari individu
tersebut. Wanita, kaum minoritas dan
golongan berpenghasilan rendah cenderung
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memiliki tingkat literasi keaungan yang
rendah.

Faktor selanjutnya adalah teknologi
informasi,  Perkembangan  teknologi
informasi telah menyebabkan perubahan
dalam bidang ekonomi yang berlangsung
begitu cepat. Dengan perkembangan
teknologi yang semakin maju, pada bidang
finansial juga memiliki perkembangan ke
arah yang lebih efisien dan modern. Dalam

perkembangan teknologi informasi
terutama pada bidang finansial sangat erat
kaitannya dengan literasi keuangan.

Melalui teknologi informasi, banyak hal
yang dapat kita manfaatkan salah satunya
adalah hadirnya inovasi finansial dengan
sentuhan teknologi modern yang disebut
Financial Technology. Fintech
menghadirkan berbagai macam layanan
jasa dan produk-produk keuangan digital
diantaranya Dompet digital seperti Ovo,
Gopay, Dana, rekening ponsel, tabungan
digital, P2P lending dan lan sebagainya,
yang dapat dengan mudah diakses melalui
media sosial atau web yang terhubung
melalui jaringan internet. Hasil penelitian
(Oktavia Marpaung, 2021) menunjukkan
bahwa pengetahuan penggunaan Fintech
Ovo/Gopay berpengaruh sangat kuat dan
positif terhadap Literasi Keuangan.
Demografi merupakan faktor yang

melekat pada diri seseorang dan
membedakan antara individu satu dengan
individu lainnya.  Faktor  demografi

termasuk pendapatan, usia, jenis kelamin,
pengalaman pendidikan dan tingkat
pendidikan  (Aminatuzzahra, 2014).
Penelitian yang dilakukan (Firadina & astri,
2019) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan antara faktor jenis
kelamin dan pendapatan terhadap literasi
keuangan.

KAJIAN TEORI DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Perilaku Keuangan (Financial
Behaviour)

Perilaku keuangan atau disebut juga
dengan Financial Behaviour merupakan
kemampuan individu untuk mengelola



perencanaan, penganggaran, audit,
manajemen, kontrol, pengambilan, dan
penyimpanan sumber daya keuangan
sehari-hari (Kholifah dan Iramani, 2013).
Perilaku pengeloaan keuangan merupakan
suatu cara dalam mengelola dana yang
dimiliki dan berhubungan dengan tanggung
jawab  seseorang dalam  mengelola
keuangan (Chricela, 2020). Financial
Behavior adalah kemampuan seseorang
dalam mengatur (perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan)
dana keuangan sehari-hari (Robin, 2019).
Berdasarkan dari beberapa definisi perilaku
keuangan di atas dapat disimpulkan bahwa
perilaku keuangan merupakan ilmu yang
mempelajari bagaimana manusia secara
aktual memiliki  kemampuan  untuk
menangkap pemahaman dan dampaknya
terhadap keseluruhan dari  keputusan
keuangan dan untuk membuat keputusan
yang tepat terkait dengan pengelolaan

keuangan, tindakan pencegahan dan
peluang untuk perencanaan anggara.
Literasi Keuangan

Istilah  Literasi Keuangan atau

Financial Literacy pertama kali muncul di
pers populer dan literatur akademis di akhir
tahun 1990-an dan awal 2000-an (faulkner,
2015). Di tingkat internasional, diskusi
tentang definisi literasi keuangan mulai
muncul tahun 2000-an. The Organization
for Economic Co-operationand
Development atau Organisasi  untuk
Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi

(2005)  menyatakan  definisi  literasi
keuangan yaitu proses dimana
konsumen/investor keuangan

meningkatkan pemahaman tentang produk
dan konsep keuangan melalui informasi,
instruksi dan/atau saran yang objektif,
mengembangkan keterampilan dan
kepercayaan diri untuk menjadi lebih sadar
akan risiko dan peluang finansial, untuk
membuat pilihan berdasarkan informasi,
mengetahui  kemana harus  mencari
bantuan, dan untuk mengambil tindakan
efektif lainnya untuk meningkatkan
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kesejahteraan keuangan.

Menurut Houston (2010) Literasi keuangan
didefinisikan sebagai keahlian individu
dalam  mengelola pendapatan  agar
mencapainya  kesejahteraan  finansial.
Literasi keuangan merupakan hal mendasar
yang perlu dipahami dan dikuasai oleh
setiap individu karena dapat mempengaruhi
kondisi keuangan  individu,  juga
mempengaruhi dalam membuat keputusan

ekonomi yang baik dan rasional
(Anggraeni, 2015). Saat ini, The
Organization  for ~ Economic  Co-

operationand Development atau OCDC
(2020) menyatakan bahwa definisi literasi
keuangan adalah kombinasi dari kesadaran
keuangan, pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang sehat
dan pada akhirnya mencapai kesejahteraan
finansial individu.

Teknologi Informasi

Semakin berkembangnya  teknologi
informasi yang telah merambah ke berbagai
aspek kehidupan di era digital ini salah
satunya adalah penerapan teknologi
informasi di bidang keuangan. Teknologi
informasi  bidang  keuangan  mulai
berkembang di Indonesia pada tahun 1960,
di mana awal penggunaan pada bidang jasa
keuangan. Teknologi ini terus mengalami
perkembangan di mana hingga tahun 1980

telah  dimanfaatkan  dalam  sistem
pencatatan data yang digunakan pada
perusahaan  besar serta  perbankan.
Keberadaan teknologi informasi pada

bidang keuangan cukup banyak menarik
para pengguna dalam menggunakannya
salah satunya adalah penerapan teknologi

informasi di bidang keuangan yang
umumnya disebut sebagai fintech.
Demografi

Demografi  mempelajari  karakteristik
populasi, seperti tingkat kelahiran,
kematian, jenis kelamin, proporsi, dan
struktur usia. Mempelajari  perubahan
tersebut berguna untuk memahami masalah
sosial  ekonomi  yang = membantu

mengidentifikasi solusi yang ada. Mahdzan
dan Tabiin (2013) dalam penelitiannya



menyatakan bahwa terdapat beberapa
faktor demografi yang berkaitan dengan
perilaku keuangan individu seperti usia,
status pernikahan, pendapatan, pendidikan,
jumlah anak, dan pengalaman kerja. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa usia yang
lebih matang cenderung memiliki perilaku
keuangan yang positif karena memiliki
pemahaman yang luas maupun sudah
mempunyai pendapat tetap. Serta adanya
faktor demografi tersebut salah satunya
adalah status ekonomi seperti pekerjaan,
pendidikan dan pendapatan. Kemudian
menurut  Agustina (2018) menyatakan
bahwa seseorang dengan status sosial tinggi
(pekerjaan, pendapatan, dan pendidikan)
cenderung memiliki wawasan yang lebih
luas, memiliki pendapatan yang lebih
tinggi, dan cenderung berinteraksi baik
dengan lingkungan sosialnyadibandingkan
dengan orang berstatus sosial ekonomi
rendah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode penelitian analisis  deskriptif
kualitatif dengan menganalisis,
menggambarkan dan meringkas berbagai
kondisi, situasi dari berbagai data yang
dikumpulkan berupa hasil wawancara
melalui Kkuesioner yang dibagikan baik
langsung maupun tidak langsung. Dalam

hal ini adalah literaasi keuangan dan
teknologi informasi terhadap perilaku
keuangan dengan demografi sebagai

variabel moderasi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik Purposive

Sampling. Hal ini dikarenakan peneliti
memiliki keterbatasan dalam melakukan
penelitian dari segi waktu, tenaga, dana dan
jumlah populasi yang sangat banyak. Maka
peneliti harus mangambil sampel yang
benar-benar representative (dapat
mewakili). Penelitian ini menggunakan
analisis regresi partial (Partial Least
Square/ PLS) untuk menguji keempat
hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini. Masing- masing hipotesis akan
dianalisis menggunakan software
SmartPLS 3.0. untuk menguji hubungan
antar variabel. Alternatif jawaban dengan

menggunakan  skala  likert  yaitu
memberikan masing-masing skor pada
masing-masing  jawaban  pertanyaan

alternative tersebut di proses dan diolah
untuk  dipergunakan  sebagai  alat
pengukuran variabel diteliti, untuk lebih
jelasnya kriteria bobot penilaian dari setiap
pertanyaan dalam kuesioner yang dijawab
olen responden pertanyaan-pertanyaan
pada angket tertutup menggunakan skala
likert 1-5 dengan menggunakan pernyataan
berskala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis

Tahap selanjutnya dan terakhir adalah
pengujian hipotesis. Diketahui hipotesis
terdukung atau tolak dilihat pada nilai T
Statistics atau P Values melalui teknik
bootstrapping. Lebih jelasnya nilai T
Statistics serta P Values dapat diamati pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Nilai T Statistics dan P Values

T Statistics
Pengaruh (IO/STDEV)) P Values
Demografi (Z) -> Perilaku Keuangan (Y) 0,554 0,580
Literasi Keuangan (X1) -> Perilaku Keuangan (Y) 4,046 0,000
Teknologi Informasi (X2) -> Perilaku Keuangan (Y) 3,362 0,001
X1 atas Z -> Perilaku Keuangan () 0,413 0,680
X2 atas Z -> Perilaku Keuangan (YY) 0,768 0,443

Sumber: Data Analisis Primer, 2022
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Ditinjau dri nilai T Statistics, harus
dicari nilai T Table terlebih dahulu. Hingga
dihasilkan nilai T Table sebesar 1,662.
Kemudian nilai T Statistics tiap hubungan
variabel dikomparasikan dengan nilai T
Table. Jika nilai T Statistics diatas daripada
nilai T Table, maka variabel berpengaruh
signifikan. Sebaliknya jika nilai T Statistics
dibawah nilai T Table, maka variabel
tersebut tidak berpengaruh signifikan.

Adapun pada nilai P Values,
variabel dikatakan berpengaruh signifikan
jika bernilai 0,000. Semakin kecil atau nilai
mendekati 0 maka semakin besar
signifikansi pengaruh. Sebaliknya semakin
jauh nilai dengan 0 maka semakin kecil
pula signifikansi  pengaruh variabel
tersebut. Berdasarkan Tabel 4.19 variabel
yang memenuhi standar kedua nilai hanya
terdapat dua hipotesis diantaranya Literasi
Keuangan terhadap Perilaku keuangan dan
Teknologi Informasi terhadap Perilaku
Keuangan.

Variabel moderasi tidak berdampak
signifikan pada literasi keuangan dan
teknologi informasi. Hal tersebut berarti
tidak terdapat konstruk moderasi yang
memperkuat pengaruh hubungan terhdap
kedua variabel tersebut.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data
yang telah dilakukan untuk menjawab
hipotesis. Maka berikut merupakan analisis
deskriptif terhadap hipotesis-hipotesis pada
penelitian ini:

Literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan

Hipotesis pertama yaitu dampak
variabel independen literasi keuangan pada
variabel dependen perilaku keuangan.
Berdasarkan nilai path coefficient literasi
keuangan memiliki nilai 0,435 yang
bermakna variabel literasi keuangan
berdampak positif pada variabel perilaku
keuangan. Setelah itu di tahap uji hipotesis
nilai T Statistics serta P Values variabel ini
cukup tinggi yakni masing-masing sebesar
4,046 dan 0,000. Nilai T Statistics lebih dari
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nilai T Table 1,662. Hal ini berarti variabel
literasi keuangan berdampak signifikan
pada variabel perilaku keuangan hingga
hipotesis pertama diterima. Tidak hanya itu,
literasi keuangan juga memiliki nilai
terbesar dari kedua variabel independen.
Literasi  keuangan  diukur  melalui
perencanaan, pengelolaan, pengetahuan
tentang investasi dan pengetahuan tentang
asuransi yang dapat diperolenh melalui
penyebaran kuesioner terhadap mahasiswa.
Hal tersebut berpengaruh siginifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Hal ini disebabkan karena telah banyak
mahasiswa yang memiliki literasi keuangan
yang baik seperti melakukan perencanaan
dan pengelolaan tentang keuangan,
memiliki pengetahuan tentang investasi
juga asuransi. (Indria, 2021) menyatakan
bahwa jika seseorang memiliki
pengetahuan keuangan yang lebih maka
perilaku pengelolaan keuangannya juga
akan semakin bijak pula.

Teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

Variabel selanjutnya yaitu
teknologi  informasi  pada  perilaku
keuangan. Nilai path coefficient teknologi
informasi sebesar 0,334 vyang berarti
berpengaruh positif. Nilai T Statistics serta
P Values sebesar 3,362 dan 0,001 yang
keduanya dapat memenuhi  standar
pengaruh yang signifikan. Nilai 3,362
melewati nilai 1,662 dan 0,001 sangat dekat
dengan 0,000. Maka dari itu hipotesis ini
dapat diterima. Variabel teknologi
informasi diukur dari pengetahuan dan
penggunaan layanan platform fintech
dalam  kehidupan sehari-hari  seperti
penggunaan aplikasi-aplikasi pembayaran
melalui gopay, dana, shopeepay, aplikasi
penyedia layanan pinjaman, penggunaan
mobile banking, dan aplikasi untuk
berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan serta penggunaan teknologi
informasi  yang lebih  luas  dapat
mempengaruhi perilaku keuangan individu.
Hal ini dapat disebabkan karena individu
yang memiliki pengetahuan teknologi



informasi yang luas seperti penggunaan
aplikasi fintech dapat dengan pandai
mengalokasikan ~ keuangannya  untuk
melakukan top up yang dapat digunakan
dalam melakukan pembayaran, karena pada
layanan fintech tersebut sering
menyediakan potongan harga dan cashback
sehingga dapat menghemat pengeluaran.

Demografi pendapatan memoderasi
pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan

Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa pendaptan tidak
memperkuat pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan. Nilai path
coefficient demografi yaitu sebesar 0,037.
Nilai T Statistic serta P Values variabel
demografi sebesar 0,413 dan 0,680. Dengan
demikian hipotesis ketiga tidak terdukung.
Dengan demikian dapat disimpulakan
bahwa  ketika  seseorang  memiliki
pendaptan bulanan lebih tinggi dan
memiliki pengetahuan keuangan yang baik
maka orang tersebut belum tentu memiliki
perilaku keuangan yang baik pula
dibanding individu dengan pengatahuan
yang serupamdan memiliki pendaptan
bulanan yang lebih kecil. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa perbedaan
pendapatan tidak dapat memoderasi
pengaruh literasi keuangan terhadap

perilaku keuangan mahasiswa. Pendapatan
responden yang rata-rata mayoritas sebesar
4-6 jt (84,2%) tidak memoderasi variabel
literasi keuangan karena kemungkinan
besar responden masih memiliki hutang
konsumtif sebelumnya atau kemungkinan
ada biaya tidak terduga sehingga belum
mampu melakukan perencanaan keuangan
dengan baik.

Demografi pendapatan memoderasi
pengaruh teknologi informasi terhadap
perilaku keuangan

Nilai path coefficient untuk variabel
demografi sebesar 0,064. Nilai T Statistic
serta P Values variabel demografi sebesar
0,768 dan 0,443. Dengan demikiann
hipotesis keempat tidak dapat diterima.
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Variabel demografi pendaptan tidak
memoderasi variabel teknologi informasi
dikarenakan rata-rata pendapatan mayoritas
responden di angka 84,2% sebesar 4 jutaan
yang mana rata-rata gaji UMR yang sudah
dialokasikan untuk biaya hidup baik itu
kebutuhan pokok, cicilan, maupun biaya
kuliah. Jika dilihat dari rata-rata usia
mayoritas responden di angka 71,6% yaitu
sebesar 25 s.d 30 tahun yang mana rata-rata
kisaran umur tersebut ialah umur matang
untuk menikah, hal tersebut menjadi alasan
karena pendapatan yang meraka peroleh
dialokasikan untuk biaya menikah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
dari empat hipotesis yang diteliti terdapat
literasi Keuangan berpengaruh positif
terhadap Perilaku Keuangan. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji T Statistics, tingkat
signifikansi literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan sebesar 4,046. Hal
tersebut juga didukung dari hasil nilai path

coefficient yang menunjukkan bahwa
perilaku keuangan  secara  positif
dipengaruhi  oleh literasi  keuangan.

Teknologi Informasi berpengaruh positif
terhadap Perilaku Keuangan. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji T Statistics, tingkat
signifikansi teknologi informasi terhadap
perrilaku keuangan sebesar 3,362. Hal
tersebut juga didukung dari nilai path
coefficient yang menunujkkan bahwa
perilaku  keuangan  secara  positif
dipengaruhi oleh teknologi informasi.
Pendapatan tidak dapat memoderasi
Literasi Keuangan terhadap Perilaku
Keuangan. Berdasarkan uji hipotesis nilai T
Statistic variabel moderasi pendapatan
tidak memenuhi standar signifikansi karena
nilainy kurang dari T Table yakni 1,662.
Hal ini  berarti pendapatan tidak
memperkuat pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan. Pendapatan
tidak dapat memoderasi Teknologi
Informasi terhadap Perilaku Keuangan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai T
Statistic variabel moderasi pendapatan
tidak memenuhi standar signifikansi. Hal



ini  berarti pendapatan tidak dapat
memperkuat pengaruh teknologi informasi
terhadap perilaku keuangan.
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